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Warga Poso

Krisis Air Bersih

POSO - Kiisis air bersih
dampak dari musim panas
yang sudah terjadi hampir
dua bulan terakhir di Poso,
mulai menyebar. Selain
di Kelurahan Tegalrejo,
Kecamatan Poso Kota
Utara, krisis air bersih ju-
ga terjadi dan dialami war-

ga Kelurahan Bukit Bambu

(Buyumboyo), Kecamatan
Poso Kota Selatan.

Warga dikelurahan yang
terletak sekitar 750 meter di
atas permukaan laut ini su-
dah mengalami kesulitan
air bersih sejak sebulan ter-
+ akhir. “Karena musim pa-
nas pak. Debit mata air de-
sa susut drastis. Akibatnya
air tidak bisa lagi sampe ke
rumah warga,” kata Diana,
warga Bukit Bambu.

Untuk bisa tetap me-

.masak dan mandi, warga

Bukit Bambu sekarang ber-
gantung pada sebuah su-
mur yang letaknya. berada
sekitar 300 meter di bawah

perkampungan warga. Di

sumur desa itu, warga se-
tiap pagi ramai berkumpul
untuk antre mengambil air
setelah ditampung semala-
man. “Dari jam lima subuh
kami sudah di sumur ini.
Warga mengantre untuk
berbagi air bersih yang ter-
batas,” sebut beberapa war-
galain.

Menurut warga, air su-

mur yang bersumber dari
mata air yang telah dit-
ampung selama semalam
akan habis ditimba (diam-
bil) warga dalam empat

jam. “Paling cuma sam-
pai jam sembilan pagi saja.
Pada jam itu airnya sudah
habis, dan nanti besok sub-
uh lagi baru di ambil/ditim-
ba lagi,” ujar Diana.

Menurut ibu rumah tang-
ga 40-an tahun ini, air sen-
gaja dibiarkan dan dit-
ampung lama dalam sumur
agar banyak saat ditimba
warga pada subuh hari. “ka-
lau waktu menampungnya
tidak lama, air yang dihasil-
kan juga sedikit dan tidak
cukup untuk semua war-
ga,” tukas dia.

Terlihat belasan warga
antri menimba air.dari su-
mur desa ke rumah masing-
masing dengan menggu-
nakan ember dan atau jer-
igen yang dipikul. Hamper

seluruh dari warga Bukit
Bambu yang menimba air
adalah kaum perempuan,
baik remaja maupun ibu
rumah tangga. “Kita yang
ba tamba air. SGami kerja
dikebun,” jelas Marta, salah
satu warga yang tengah me-
nimba air di sumur. '

Apa yang dialami warga
Bukit Bambu sama persis
dengan yang dirasakan seba-
gian warga Tegalrejo. Meski
krisis air dialami rutin setiap
musim kemarau datang, na-
mun hapir tidak pernah ada
kepedulian dan bantuan air
bersih dari pemerintah dae-
rah setempat. Padahal ada
sejumlah bak penampungan
milik pemerintah yang ada

- ditengah permukiman war-

ga. (bud)




